BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, diambil kesimpulan sebagai berikut:

6.1.1

Karakteristik perawat (Usia, Jenis kelamin, Tingkat Pendidikan,
Pengalaman bekerja) dalam penelitian ini menujukkan bahwa
karakteristik responden dengan presentasi terbesar yaitu jenis kelamin
perempuan, usia 20-40 tahun, pendidikan D3 Keperawatan dan masa
kerja kurang dari empat tahun.

Diskripsi Sikap perawat presentasi terbesar bersikap baik yang ikut
pelatihan (60,71%) dan belum pelatihan (76,31%).

Diskripsi motivasi mayoritas motivasi baik yang sudah dilatih
(89,28%) dan motivasi baik yang belum dilatih sebesar (26,32%).
Diskripsi kinerja perawat terhadap penerapan keselamatan pasien
resiko jatuh , berdasarkan hasil observasi kinerja perawat yang sudah
dilatih dan yang tidak dilatih didapati mayoritas kinerja perawat yang
dilatih lebih baik sedangkan kinerja yang tidak dilatih keselamatan
pasien kinerja lebih rendah. Adapun nilai presentasi yang rendah
untuk responden yang sudah dilatih adalah pernyataan 3 (tiga) yaitu
menjelaskan maksud dan tujuan pemasangan stiker resiko jatuh
sebesar 53,57%, pernyataan 5 (lima) edukasi kepada keluarga dan
pasien bahwa gelang identitas harus selalu dipakai hingga pasien
diperbolehkan pulang sebesar 57,14%, pernyataan 11 (sebelas)
memantau efek obat-obatan sebesar 21.42%, pernyataan 12 (duabelas)
memberi edukasi keapada pasien dan keluarga sebesar 46,42%,
pernyataan 14 (empat belas) memantau ulang pasien resiko jatuh saat
terjadi perubahan terapi sebesar 17,85% dan pernyataan 24 (duapuluh
empat) menggunting gelang identitas pasien menjadi potongan-
potongan kecil sebelum dibuang ketempat sampah sebesar 48,21%.
Sikap baik lebih tinggi dari pada yang sikap kurang dalam kinerja

yang baik tidak ada hubungan bermakna antara sikap dan kinerja
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perawat (p > 0,05), maka Ho diterima. Hal ini berarti tidak ada
hubungan antara sikap dengan kinerja perawat dalam penerapan
patien safety resiko jatuh di RSU UKI.

6.1.6 Motivasi baik lebih tinggi dari pada yang motivasi kurang dalam
kinerja yang baik ada hubungan bermakna antara motivasi dan kinerja
perawat (p=<0,05), maka Ho ditolak. Hal ini berarti ada hubungan
antara motivasi dengan kinerja perawat dalam penerapan patien safety
resiko jatuh di RSU UKI.

6.1.7 Pelatihan lebih tinggi kinerja baik dari pada yang tidak dilakukan
pelatihan. Terdapat hubungan bermakna antara pelatihan dengan
kinerja perawat (p value 0,000), maka Ho ditolak. Hal ini berarti ada
hubungan antara pelatihan dengan kinerja perawat dalam penerapan
patien safety resiko jatuh di RSU UKI.

6.1.8 Terdapat hubungan bermakna antara pelatihan dengan kinerja perawat
dalam penerapan keselamatan pasien resiko jatuh dengan nilai p =
0,000. Namun, dalam metode LR Backward terlihat pengaruh
motivasi terhadap kinerja tidak signifikan (p=0,656). Hal ini dapat
disebabkan oleh peningkatan motivasi dapat terjadi bersamaan dengan
pelatihan. Sedangkan nilai OR (Odd Ratio) sebesar 8,603 yang artinya
pelatihan memiliki peluang peningkatan kinerja 8,603 kali dibanding
dengan yang tidak dilakukan pelatihan.

6.2 Saran
Berdasarkan hasil dan pembahasan, yang dilakukan disarankan :
6.2.1 Bagi Rumah sakit
1. Bidang keperawatan bersama-sama dengan Komite
Keselamatan Pasien seharusnya dapat mengembangkan
perencanaan SDM  melalui pelatihan keselamatan pasien
secara interdisipliner dan  berkesinambungan  dengan

menggunakan modul yang telah teruji.
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Melakukan penataan SPO keselamatan pasien resiko jatuh
khususnya pada edukasi dan penilian ulang resiko jatuh saat
pasien dipindahkan dan pemantauan efek pemberian obat
Meningkatkan sikap dan motivasi perawat terhadap penerapan
keselamatan pasien resiko jatuh terutama pada edukasi pasien
keluarga dan penilian ulang resiko jatuh saat pasien
dipindahkan, pemberian efek obat-obatan dan pelepasan
gelang pasien resiko jatuh pada saat pasien pulang

Supervisi berjenjang tentang kinerja keselamatan pasien resiko

jatuh.

6.2.2 Bagi peneliti lain

1.

Mengembangkan penelitian yang tidak terbatas hanya pada
study komperatif pengaruh pelatihan terhadap kinerja
penerapan keselamatan pasien resiko jatuh, tetapi juga
penelitian yang dikembangkan untuk mengukur efektifitas
pelatihan terhadap aspek psikomotor skill, manajerial skill dan

social skill serta sejumlah faktor lain.

6.2.3 Bagi Pendidikan

1.
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Menjadikan keselamatan pasien sebagai bahan kajian yang
harus dikembangkan dalam kurikulum pendidikan tinggi
keperawatan untuk penguasaan kompetensi peserta didik.
Sebagai sumber bacaan dan referensi bagi perpustakaan di
instansi pendidikan

Berpartisipasi dalam pengembangan keselamatan pasien
melalui kerjasama dengan instutusi pelayanan dalam bentuk
pelatihan yang mengacu pada modul yang telah dibuat,

penelitian dan penyusunan standar kinerja keselamatan pasien.
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